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A. Kesimpulan
Gendhing Kaduk Manis yang terdapat dalam manuskrip “Serat Pakem
Wirama Wiledi Gendhing Bredangga Laras Pelog” merupakan salah satu gendhing
gaya Yogyakarta yang biasa disajikan dalam format soran. Namun, dalam kajian
ini, penulis menyajikan gendhing tersebut dalam format lirihan gaya Yogyakarta.
Mengingat bahwa referensi sajian gendhing Kaduk Manis versi lirihan untuk gaya

Yogyakarta sendiri hingga kini masih belum ditemukan oleh penulis, maka,

pemikiran khusus terhadap garap
b. Setelah melalui berbagai
kan gendhing soran berhasil

digarap menjadi forma 2y a. Mpaya ini turut memperkaya

soran ke lirihan.

Penggarapan ini tidak hanya menuntut kecerdasan dan ketitisan garap,
tetapi juga menantang keterampilan seorang pengrebab, karena rebab berperan
sebagai pamurba lagu. Hasil dari tafsir dan analisis terhadap ricikan rebab pada
gendhing Kaduk Manis meliputi: tafsir pola tabuhan gendhing, padhang-ulihan,
pathet, kosokan rebab, cengkok rebab, dan konsep nunggal-misah. Hal tersebut
bertujuan untuk menunjukan keterkaitan antara rebab dan balungan gendhingnya.
Konsep nunggal-misah dianalisis dan disajikan dalam bentuk notasi rebaban yang

dilengkapi grafik untuk mempermudah pembaca dalam memahami alur lagu antara
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rebab dan balungan gendhing. Dalam proses ini, penulis tidak sepenuhnya bekerja
sendiri. Referensi dari para ahli karawitan khususnya di bidang praktik turut
digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan garap.

Penulis secara khusus menggarap dengan irama 4 pada bagian dhawah
cengkok kedua wulihan pertama hingga dhawah cengkok pertama ulihan kedua.
Kemudian bagian menjelang gong dhawah cengkok kedua dengan menggunakan
penempatan andhegan mirip seperti gendhing Onang-Onang. Garap ricikan rebab

pada gendhing Kaduk Manis menggunakan jenis cengkok rebab yang sudah ada,

antara lain: umum, khusus, gantungan dan tuturan. Adapun kosok yang digunakan

(penunggul), meskipun “'m;@_ menunjuKan_séleh 7, ricikan rebab memainkan
nada 1 dengan tetap mengacu pada pathet induknya, yaitu pelog pathet nem. Kasus
yang sama juga terdapat pada gendhing Kagok Laras. Selain itu, pada bagian
dhawah cengkok kedua gatra 4 kenong kedua dan gatra 1, 2 pada kenong ketiga
yaitu terdapat balungan . 6 . 5 pada tiga gatra sekaligus secara berturut-turut,
kemudian digarap menggunakan cengkok bandhul dan ya bapak. Semua bagian
yang disebutkan merupakan upaya penulis dalam menunjukan aspek keindahan,
keunikan, dan kreativitas garap sebagai sebuah interpretasi sesuai dengan

pemaknaan judul gendhingnya.
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B. Saran

Berdasarkan pengalaman yang didapatkan penulis dalam melakukan
penelitian. Masih banyak pengetahuan tentang karawitan yang lebih dalam yang
belum menjadi pengetahuan umum. Penulis dalam hal ini juga masih dalam proses
belajar, alangkah baiknya jika belajar bersama saling bertukar pengalaman dalam
bidang ilmu karawitan. Hargai proses dan usaha kita jangan pernah merasa putus
asa dalam hal apapun. Dalam penelitian dan penyajian Gendhing Kaduk Manis,
pemilihan casting pengrawit dirasa belum maksimal, sehingga diperlukan kejelian

dan ketepatan dalam memilih pengrawit yang benar-benar memahami karakter

dapat lebih seragam da
itu, faktor akustik ruangs
melakukan koordinasi ya intensif beréama bagian penata suara guna
memastikan kualitas penyajian secara keseluruhan dapat tersampaikan dengan

optimal kepada audiens.
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Rekaman audio Gen.
Tahun 2007 yan
https://www.youtube.

anall youty G RRI Ska tahun 2020

(DZ ,,’4//
Rekaman audio Ladrang \a'ﬂm ndhonPelog Pathet Nem Kridha Irama
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